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Makasar, 23 Agustus 2023. Asosiasi Program Studi Keuangan dan Perbankan Syariah (APSKPS) Indonesia melakukan Memorandum of Agreement (MOU) dengan 2 Universitas Malaysia yaitu Universitas Maraa dan International Islamic university Malaysia (IIUM). APKSPS terdiri dari 90 Program Studi Perbankan Syariah yang berasal dari Perguruan Tinggi – Perguruan Tinggi se-Indonesia.

Penandatangan MOU dengan UITM dilaksanakan secara daring sedangkan IIUM dilaksanakan secara offline dengan diwakilkan oleh Prof. Dr. Romzie Rosman. Sedangkan dari APSKPS di hadiri langsung oleh ketua APSKS Heny Yuningrum, SE., M.Si beserta perwakilan 90 Prodi Keuangan dan Perbankan Syariah. Maksud diadakan MOU ini adalah untuk meningkatkan kualitas dan kuantitas kerja Tri Dharma Perguruan Tinggi para civitas akademik di Prodi Keuangan dan Perbankan Syriah. 

Heny Yuningrum mengungkapkan bahwa untuk penelitian telah dilaksanakan kegiatannya berupa kolaborasi Seperti Pendidikan yang telah dilaksanakan salah satu program rutinnya yaitu student exchange sebagai salah satu pendukung kegiatan MBKM, diskusi internasional bersama dosen-dosen ASPKPS dengan Universitas MOU. Sedangkan penelitian antara para dosen dengan Universitas MOU, pengabdian masyarakatpun telah direalisasikan dalam bentuk PKM Internasional. PKM Internasional ini dilaksanakan oleh APSKPS yang bekerjasama dengan 7 lembaga: APSKPS, UiTM Malaysia, IIUM Malaysia, Baznas Propinsi Sulawesi Selatan, Pemerintahan Propinsi Sulawesi Selatan, dan Pihak Kecamatan Maccini sombala, SulSel. PKM ini berisi kegiatan pemberian santunan bantuan sembako kepada masyarakat kurang mampu dan sosialisasi Prodi-prodi Perbankan syariah yang ada di Indonesia serta paparan Bapak Camat Maccini Sombala yaitu Bp. Saddam Musma mengenai program kegiatan Ibu-ibu PKK Maccini Sombala diantaranya 1 rumah makan=1 anak yatim. 

Harapan APSKPS ke depan adalah agar adanya MOU ini kegiatan-kegiatan di prodi baik itu Tri Dharma Perguruan Tinggi atau di luar proker dapat dilanjutkn dan dikembangkan bersama demi peningkatan kualitas dan kuantitas prodi, fakultas dan perguruan tinggi masing-masing. (Makasar, 23 Agustus 2023)
